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Tabel 3. Jenis cacat biji kopi beserta bobot nilai

Sumber : BSN

SNI PENGAMBILAN
SAMPEL BIJI KOPI

Tahapan menilai mutu biji kopi berdasarkan nilai
cacatnya dimulai dari pengambilan contoh atau
sampel. Ketentuan pengambilan banyaknya
sampel mengacu pada SNI 19-0428-1998
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 . Jumlah sampel yang harus diambil 
dalam pengujian mutu biji kopi

Sampel biji kopi yang telah diambil kemudian
diberi label meliputi tanggal, nama pemilik, dan
alamat. Sampel kemudian ditentukan mutunya
melalui perhitungan nilai cacat. Perhitungan
nilai cacat sesuai bobot dan jumlah maka akan
didapatkan skor nilai cacat. Selanjutnya skor
nilai cacat dicocokkan pada interval mutu biji
kopi yang telah ditetapkan.Nilai mutu biji kopi
kemudian dicantumkan pada label sampel dan
karung kemasan biji kopi semula.     

Sumber : BSN

INFORMASI LEBIH LANJUT :



Nilai jual biji kopi sangat ditentukan dari tingkat
mutunya. Semakin baik mutu biji kopi tentunya
akan meningkatkan nilai jualnya. Sebaliknya
nilai mutu yang rendah akan menurunkan harga
jual dan bahkan menurunkan peluang pasar
yang lebih luas terutama ekspor. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
petani yang menjual biji kopinya tidak
berdasarkan kelas mutu. Penjualan biji kopi
cenderung dilakukan secara perorangan dan
belum terorganisir. Hal ini menyebabkan
rendahnya posisi tawar petani. Karena itulah
kelas mutu biji kopi umumnya hanya ditentukan
oleh pedagang pengumpul sehingga harga yang
ditetapkan lebih cenderung ditentukan sepihak.
Fenomena ini diduga dikarenakan keterbatasan
pengetahuan petani maupun kelompok tani
terhadap penentuan kelas mutu biji kopi yang
akan dijualnya. 

PENDAHULUAN

SYARAT MUTU BIJI KOPI

Syarat mutu biji kopi berdasarkan ukurannya
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat mutu ukuran biji kopi 
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SNI MUTU BIJI KOPI
BERDASARKAN NILAI CACAT

Penggolongan mutu kopi berdasarkan nilai
cacat disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Syarat penggolongan mutu kopi

MENGHITUNG NILAI CACAT
PADA BIJI KOPI

Untuk menghitung nilai cacat biji kopi
ditentukan berdasarkan indikator jenis cacat
dan keberadaan benda lain selain biji kopi.
Indikator jenis cacat biji dan benda lain selain
biji kopi yang terdapat dalam sampel contoh
beserta nilai bobotnya disajikan pada Tabel 3.

Sedangkan syarat mutu khusus meliputi 3
indikator yakni berdasarkan kriteria ukuran
biji, jumlah keping biji, dan berdasarkan sistem
nilai cacat pada biji.

Ketentuan mutu biji kopi didasarkan pada
Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-2907-2008.
Berdasarkan SNI syarat mutu biji kopi terdiri dari
syarat mutu umum dan syarat mutu khusus.
Syarat mutu umum terdiri dari 4 kriteria yakni
tidak ada keberadaan serangga hidup, tidak ada
biji berbau busuk atau kapang, kadar air
maksimal 12,5%, dan kadar kotoran maksimal
0,5%. 


